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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tata kelola pegawai merupakan rangkaian yang berkaitan dengan
pelayanan terhadap aparatur dan masyarakat, tujuannya untuk meningkatkan
kinerja pemerintah dalam memberikan pelayanan publik secara optimal.
Aparatur Sipil Negara (ASN), terdiri dari Pegawai Negeri Sipil (PNS),
memiliki peran strategis dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan jabatan
dan tanggungjawab. Pasal 10 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang
ASN menyebutkan terdapat tiga tanggung jawab pokok ASN, yaitu sebagai
pelaksana kebijakan pemerintah, penyelenggaraan pelayan publik, serta
pemersatu NKRI. Oleh karena itu, kompetensi ASN harus selaras dengan
upaya meningkatkan produktivitas kerja.

Strategi untuk meningkatkan produktivitas ASN adalah melalui
kebijakan kenaikan pangkat. Selain sebagai bentuk penghormatan terhadap
pencapaian dan loyalitas pegawai, kenaikan pangkat juga berfungsi strategis
dalam membangun motivasi kerja yang lebih tinggi. Menurut Pasal 1 PP
Nomor 99 Tahun 2000 yang telah diubah dengan PP Nomor 12 Tahun 2002,
kenaikan pangkat diberikan sebagai apresiasi atas kontribusi PNS terhadap
negara. Namun, nilai penghargaan ini akan optimal jika diberikan secara

objektif, tepat sasaran, dan tepat waktu. Dengan demikian, pimpinan



berkewajiban mengevaluasi kinerja bawahan secara adil dan profesional
sebelum merekomendasikan kenaikan pangkat.

Proses promosi jabatan memerlukan mekanisme seleksi yang mengacu
pada kualitas dan kinerja pegawai. Evaluasi kinerja menjadi instrumen penting
untuk mengukur efektivitas dan efisiensi pegawai dalam menjalankan tugas.
Aspek yang dinilai meliputi profesionalisme, integritas, kejujuran, capaian
kinerja, dan tingkat kehadiran. Untuk menyederhanakan analisis, data pegawai
dapat dikelompokkan ke dalam beberapa cluster berdasarkan karakteristik
yang serupa, sehingga pembagian cluster dapat dilakukan secara optimal.

Era digitalisasi telah membawa perubahan signifikan dalam tatakelola
pemerintahan, termasuk dalam aspek kepegawaian. Kini dapat diamati bahwa
proses digitalisasi telah diimplementasikan secara masif oleh berbagai entitas
baik negara maupun swasta. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa
Badan Kepegawaian, Pendidikan, dan Pelatihan (BKPP) Kota Semarang masih
mengolah data kenaikan pangkat secara manual. Tahapan ini tidak hanya
menghabiskan waktu yang cukup panjang, tetapi juga berisiko terjadinya
distorsi penilaian.

Untuk  mengatasi  tantangan  ini, pemanfaatan teknologi
berbasis machine learning dengan metode clustering, seperti K-Means, dapat
menjadi solusi efektif. K-Means adalah metode clustering non-hierarki yang
mengelompokkan data berdasarkan kesamaan karakteristik. Dengan

pendekatan ini, data pegawai dapat dianalisis secara otomatis untuk



menentukan prioritas kenaikan jabatan berdasarkan indikator yang telah
ditetapkan.

Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan Kota Semarang
merupakan lembaga yang bertanggung jawab dalam pengelolaan sumber daya
manusia aparatur. Berdasarkan data per 1 Januari 2021, jumlah PNS di BKPP
Kota Semarang sebanyak 78 orang dan Non-PNS sebanyak 30 orang.
Mayoritas PNS memiliki latar belakang pendidikan Strata Satu (S1), yaitu
sebesar 60,21%, yang menunjukkan potensi sumber daya manusia yang
berkualitas.Adapun untuk klasifikasi PNS berdasarkan pendidikan dapat di

lihat pada gambar 1.1 dibawabh ini :

Gambar 1. 1 Jumlah Pns Badan Kepegawaian, BKPP Kota Semarang
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Sumber : BKPP Kota Semarang, 2021

Proses kenaikan pangkat di BKPP Kota Semarang dilaksanakan secara
berkala pada bulan April dan Oktober setiap tahunnya. Namun, masih terdapat

kendala seperti ketidaksesuaian persyaratan dan keterlambatan pengajuan.



Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
memengaruhi keberhasilan kenaikan pangkat menggunakan
pendekatan machine learning, sehingga proses promosi dapat dilakukan secara

lebih objektif dan transparan.

Tabel 1. 1 Realisasi Kenaikan Pangkat PNS Tahun 2016-2020

PERIODE

TAHUN APRIL (SK) | OKTOBER (SK) JUMLAH (SK )
2020 964 565 1.529
2019 1.208 496 1.794
2018 1.124 544 1.668
2017 784 433 1.216
2016 674 342 1.016

Sumber : LKPJ 2016-2020 BKPP Kota Semarang (diolah)

Pelaksanaan proses kenaikan pangkat di lingkungan Badan
Kepegawaian, Pendidikan, dan Pelatihan (BKPP) Kota Semarang telah
dilakukan secara sistematis dan terstruktur. Kegiatan ini dilaksanakan secara
berkala dalam dua periode setiap tahunnya, yaitu pada bulan April dan bulan
Oktober. Dengan jadwal yang telah ditentukan secara nasional ini, BKPP
mengelola proses pengusulan kenaikan pangkat dengan mengacu pada
prosedur dan regulasi yang berlaku.

Secara umum, alur pengajuan dan pelaksanaan kenaikan pangkat bagi
P egawai Negeri Sipil (PNS) di BKPP Kota Semarang mencakup tahapan-

tahapan sebagai berikut:



Gambar 1. 2 Alur dan Proses Kenaikan Pangkat
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Selama periode tahun 2022 sampai dengan tahun 2023 terdapat

beberapa pegawai yang mengajukan kenaikan pangkat, diantaranya:

TAHUN
PERIODE USuL T™MS
2022 (Apr) Fungsional 813 30 Melampui batas
waktu apply, bim
capai 2 th dim
pangkat terakhir,
belum sampe 1 th
dari kenaikan
pangkat terakhir
2022 (Okt) Fungsional 294 8 Tidak ada SK
kenaikan tunjangan
jabatan
Struktual + reg 198 6 Telah mencapai
pangkat puncak,
Tidak boleh
melaampaui atasan
langsung
Struktual + 608 15 Hukuman Disiplin,
Reg + PI Pangkat tidak boleh
melebihi atasan,
belum 4th sejak KP
IV/a
2023 (Apr) Fungsional 532+(5 pi) 16+(0 PI)
Struktual 273 3
Reguler (4th) 555 11
2023 (Okt) Fungsional 451+11+4(pi) 14+4+1
Struktual 99 3
Reguler (4th) 44 6 Tidak ada SLUD,
Terkena  hukuman
disiplin

Tabel 1. 2 Jumlah Pegawai Pegangajuan Kenaikan PangkatTahun 2022 s.d. 2023




Data kenaikan pangkat dan golongan pegawai di lingkungan
Pemerintah Kota Semarang yang diperoleh dari Badan Kepegawaian,
Pendidikan, dan Pelatihan (BKPP) Kota Semarang memberikan peluang untuk
dilakukan analisis terhadap beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan
pegawai dalam memperoleh promosi tersebut. Hasil dari analisis ini nantinya
dapat dijadikan acuan dalam penyusunan Rencana Strategis (Renstra) masing-
masing Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di Kota Semarang. Upaya ini
juga mencerminkan implementasi dari sistem hukum nasional sebagaimana
diatur dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) Tahun 2005-2025.

Dalam konteks tersebut, pencapaian promosi jabatan bagi seorang
Aparatur Sipil Negara (ASN) tidak hanya bergantung pada masa kerja,
melainkan juga pada kualitas nilai kinerja dan perilaku kerja yang ditunjukkan.
Kriteria tersebut dapat diukur dan dianalisis secara sistematis menggunakan
teknologi berbasis machine learning, sehingga proses promosi jabatan dapat
dilakukan secara objektif dan transparan. Berdasarkan pemikiran ini, penulis
menyusun Tugas Akhir dengan judul:

"Analisis Faktor-Faktor Keberhasilan Kenaikan Pangkat dan Golongan
Pegawai Pemerintah Kota Semarang Menggunakan Metode Machine

Learning."

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah: "Bagaimana menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi



keberhasilan kenaikan pangkat dan golongan Pegawai Pemerintah Kota

Semarang menggunakan pendekatan berbasis Machine Learning?"

1.3 Batasan Masalah
Penelitian ini memiliki batasan sebagai berikut:

1. Data yang digunakan mencakup informasi kenaikan pangkat PN'S
Pemerintah Kota Semarang dari Golongan II ke Golongan III, dengan
periode tahun 2016-2020 dan 2021-2023.

2. Metode analisis yang digunakan adalah algoritma Machine Learning untuk

mengelompokkan pegawai berdasarkan karakteristik kinerja.

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menganalisis pola dan faktor utama yang memengaruhi keberhasilan
kenaikan pangkat PNS di Kota Semarang.
2. Mengimplementasikan algoritma Machine Learning untuk meningkatkan

objektivitas dalam proses promosi jabatan.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan manfaat

praktis diantaranya yaitu :

1. Manfaat Teoritis
Memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan terkait
penerapan Machine Learning dalam manajemen kepegawaian.

2. Manfaat Praktis



a. Bagi BKPP Kota Semarang: Sebagai acuan dalam merumuskan
kebijakan pengembangan SDM yang lebih efektif.
b. Bagi Peneliti: Memperluas wawasan tentang integrasi teknologi dalam

analisis kepegawaian.

1.6 Metodologi Penelitian

1.6.1 Objek Penelitian
Objek penelitian adalah faktor keberhasilan kenaikan pangkat PNS di
Pemerintah Kota Semarang dengan pendekatan Machine Learning.

1.6.2 Metode Pengumpulan Data
Terdapat 2 (dua) metode pengumpulan data, antara lain :
1. Studi Pustaka : Mengumpulkan data dari jurnal, buku, dan sumber

terkait.

2. Data Sekunder: Data kenaikan pangkat dari BKPP Kota Semarang.

1.6.3 Metode Pengembangan Sistem

Gambar 1. 3 Alur Cross Industry Standart Process for Data Mining (CRISPDM)

1) Business Understanding



Pada tahap ini, beberapa langkah penting yang dilakukan antara lain adalah
memahami secara menyeluruh kebutuhan serta tujuan dari sisi bisnis.
Pemahaman tersebut kemudian diterjemahkan ke dalam bentuk perumusan
masalah yang relevan dalam konteks data mining. Selanjutnya, disusunlah
rencana dan strategi yang tepat guna untuk mencapai tujuan dari proses
data mining tersebut, sehingga analisis yang dilakukan dapat selaras
dengan kebutuhan bisnis yang ingin dicapai.
2) Data Understanding
Tahap ini dimulai dengan proses pengumpulan data yang relevan,
kemudian dilanjutkan dengan mendeskripsikan karakteristik data secara
umum untuk memperoleh gambaran awal. Setelah itu, dilakukan evaluasi
terhadap kualitas data yang tersedia guna memastikan bahwa data tersebut
layak dan sesuai untuk digunakan dalam proses analisis lebih lanjut.
3) Data Preperation

Pada tahapan ini, fokus utamanya adalah membentuk dataset akhir yang
akan digunakan dalam proses pemodelan, yang berasal dari data mentah
yang telah dikumpulkan sebelumnya. Beberapa langkah penting yang
dilakukan mencakup proses data cleaning atau pembersihan data untuk
menghilangkan data yang tidak konsisten atau hilang, kemudian
melakukan data selection atau pemilihan data yang relevan, baik dari segi
record maupun atribut-atribut penting. Selain itu, dilakukan pula data

transformation, yaitu mengubah data ke dalam format atau struktur yang
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sesuai agar siap digunakan sebagai input dalam tahap pemodelan
selanjutnya.

4) Modelling
Pada tahapan ini secara langsung melibatkan Machine Learning untuk
penentuan teknik data mining, alat bantu data mining serta algoritma data
mining.

5) Evaluation
Tahap ini dilakukan dengan melihat tingkat performa dari pola yang
dihasilkan oleh algoritma.

6) Deployment
Tahapan ini dilakukan dengan pembuatan laporan dan artikel jurnal

menggunakan model yang dihasilkan.

1.5 Sistematika Penulisan
Dalam penyusunan Tugas Akhir ini, pembahasan yang penulis sajikan
terbagi dalam enam bab, yang secara singkat gambaran umum mengenai
penelitian dapat diuraikan sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini memaparkan latar belakang, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi
penelitina, dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menyajikan tentang perbandingan penelitian terdahulu

yang sudah ada dengan penelitian yang dibuat.
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BAB III METODE PENELITIAN

BAB 1V

BAB

BAB

\%

VI

Bab ini menyajikan pembahasan teori-teori yang mendukung
penelitian serta pembuatan sistem sebagai acuan bagi penulis

untuk menyelesaikan penelitian.

ANALISIS DATA

Bab ini menyajikan proses analisis data yang dilakukan penulis
dalam mengembangkan sistem.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikanm beberapa hasil dan pembahasan yang telah
penulis buat berupa tampilan aplikasi, tampilan pada saat aplikasi
dijalankan dan juga hasil akhir dari proses aplikasi tersebut
dijalankan.

PENUTUP

Pada bagian penutup ini, disampaikan rangkuman hasil penelitian

serta saran yang bersumber dari analisis sebelumnya.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pustaka Yang Terkait Dengan Penelitian
Penelitian dari Yohanis Malelak (2016) berjudul "Sistem Pendukung

Keputusan Usulan Kenaikan Pangkat dan Golongan dengan Menggunakan
Metode GAP" menunjukkan bahwa penerapan sistem berbasis komputer dapat
membantu pimpinan dalam menilai kelayakan pegawai untuk naik pangkat.
Metode GAP digunakan untuk membandingkan kompetensi yang dimiliki
pegawai dengan standar kompetensi yang dibutuhkan untuk jenjang
berikutnya. Dengan pendekatan ini, proses pengambilan keputusan dapat

dilakukan secara lebih objektif dan sesuai dengan kriteria yang ditentukan.

Penelitian lain oleh Kartika Budi Pratama (2024) membahas sistem
penilaian untuk kenaikan jabatan di CV Bhanu Sarana Jaya. Dalam riset
tersebut digunakan metode Profile Matching dan Analytical Hierarchy Process
(AHP) untuk menentukan bobot dan prioritas kriteria. Hasilnya, sistem mampu
menghasilkan keputusan yang konsisten dan mendukung penentuan pegawai
yang layak promosi.

2.2 Perbedaan Penelitian Yang Dilakukan Dengan Penelitian Terdahulu

Beberapa studi sebelumnya membahas topik serupa, namun metode
yang digunakan serta fokus instansinya berbeda. Misalnya, Anggika Tifani
(2022) menyoroti kendala sistem manual pada prosedur kenaikan pangkat di
BKN Pekanbaru. Sementara Raja Oka Mahendra (2021) meneliti mekanisme

inpassing dalam jabatan fungsional di BKD Provinsi Riau. Ada juga Herra
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Profiliana dan Jati Sasongko (2022) yang memanfaatkan algoritma K-Means

untuk mengevaluasi kinerja PNS di Kabupaten Grobogan. Sementara itu,

penelitian ini berfokus pada pengelompokan faktor keberhasilan promosi di

Kota Semarang menggunakan pendekatan K-Means berbasis Machine

Learning, dengan objek data dari BKPP Kota Semarang.

Tabel 1. 3 Perbedaan Penelitian

No  Penulis Tahun Metode Judul Hasil
Penelitian
1 | Anggika 2022 Deskriptif ~ Analisis Prosedur Pada prosedur kenaikan pangkat yang
Tifani Kualitatif =~ Kenaikan Pangkat lama terdapat kekurangan dan faktor
Pada Kantor penghambat dimulai dari
Regional XII BKN penumpukan berkas, anggaran biaya
Pekanbaru yang besar, waktu pemeriksaan yang
kurang efektif dan juga dilakukan
secara manual, dengan digantinya
prosedur lama dengan yang baru
pemeriksaan sudah dilakukan secara
online, waktu yang dibutuhkan sangat
efektif dan hemat biaya anggaran.
Proses penilaian prestasi kerja
pegawai  sangat  mempengaruhi
bagaimana kinerja pegawai setiap
tahunnya, dengan adanya penilaian
tersebut dapat dijadikan bahan
informasi untuk pengambilan
keputusan dibidang kepegawaian,
berupa tunjangan, sanksi, dan promosi
kerja.

2 | Raja Oka 2021 Deskriptif ~ Analisis Pegawai yang mengisi jabatan
Mahendra Kualitatif ~ Pengangkatan fungsional sudah terisi sesuai dengan
Pegawai Negeri formasi yang tersedia. Artinya jabatan
Sipil Dalam Jabatan ini cenderung diminati oleh pegawai,
Fungsional Analis hanya formasi belum banyak tersedia
Kepegawaian salah satunya adalah keterbatasan
Melalui Jalur anggaran. Proses sudah peraturan
Inpassing Pada yang ada saat ini, hanya saja masih
Badan ditemukan beberapa faktor kendala.
Kepegawaian Mengacu pada empat variabel yang
Daerah Provinsi telah  diuraikan yaitu  Analisis
Riau Kebutuhan Pegawai, Standar
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Komptensi, Anjab dan ABK, serta
Penetapan Angka Kredit, bahwa
pengangkatan Pegawai Negeri Sipil
dalam jabatan fungsional Analis
Kepegawaian melalui jalur inpassing
terkendala dalam indikator penetapan
angka kredit dan Analisis Kebutuhan



Herra 2022
Profiliana
& Jati
Sasongko

Wibowo

Clustering
K-Means

Wahyu
Cesar,
Riki
Ramdani
Saputra &
Arief
Wibowo

2023 Clustering

K-Means

Jhiro
Faran &
Agung
Triayudi

2024 Clustering

K-Means

Evaluasi
Pegawai Negeri
Sipil ~ Pemerintah
Daerah Kabupaten
Grobogan
Menggunakan
Algoritma K-Means

Kinerja

Klasterisasi

Kepadatan Pegawai
Dengan Metode K-
Means Untuk
Prediksi Kebutuhan
CASN Instansi
Pemerintah

Penerapan

Algoritma K-Means
Data Mining untuk
Clustering Kinerja
Karyawan Koperasi

15

Pegawai.

Hasil penelitian dan pengujian yang
dilakukan  oleh  peneliti  dapat
disimpulkan bahwa Metode DK-
Means Clustering A dapat
diimplementasikan kedalam evaluasi
kinerja pegawai negeri sipil di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten
Grobogan. Berdasarkan pengolahan
data yang telah dilakukan
menghasilkan 3 kelompok PNS yang
mempunyai tingkat kinerja baik
berjumlah 24 (34%) pegawai, cluster
cukup sebanyak 30 (43%) pegawai
dan cluster kurang baik sebanyak 16
(23%) pegawai dari 70 data sampel
pegawai yang dipilih secara random.
Masih banyak pegawai negeri sipil
pada Pemerintah Kabupaten
Grobogan dengan kinerja yang kurang
baik.

Klasterisasi data kepadatan pegawai
pada instansi pemerintah dengan
metode algoritma KMeans Clustering
yaitu dengan mengelompokan data
dalam 4 kelompok (k=4) dengan
status Cluster padat (Cl), sedang
(C2), kurang (C3), dan sangat kurang
(C4), maka dapat disimpulkan bahwa
klasterisasi kepadatan pegawai baik
menggunakan  perhitungan  excel
maupun software RapidMiner, dari 84
unit kerja dalam suatu instansi
pemerintah didapatkan 7 unit kerja
dalam Cluster 1 yang berstatus padat,
25 unit kerja dalam Cluster 2 yang
berstatus sedang, 33 unit kerja dalam
Cluster 3 yang berstatus kurang dan
19 unit kerja dalam Cluster 4 yang
berstatus sangat kurang pegawai.
Penggunaan data mining untuk
pembentukan kelompok baru terhadap
kinerja karyawan merupakan hal yang
tepat. Dikarenakan pada data mining
didapatkan sebuah informasi baru

sebagai  pengambilan  keputusan.
Dalam proses penyelesaian dilakukan
dengan  menggunakan clustering

dengan menggunakan algoritma K-

Means, dalam hal ini proses
pembentukan  clustering  ataupun
pengelompokan  kinerja = pegawai

berhasil dilakukan dimana terdapat 2
(dua) cluster yang didapatkan dari
data. Hasil dari algoritma K-Means



bahwasannya terdapat 7 (tujuh) data
yang termasuk dalam Cluster 1.

2.3 Landasan Teori

2.3.1 Kenaikan Pangkat dan Golongan Pegawai
Kenaikan pangkat bagi PNS merupakan bentuk penghargaan atas

kinerja dan loyalitas kepada negara. Selain mendorong produktivitas,
promosi jabatan ini juga dapat meningkatkan kesejahteraan karena diikuti
kenaikan gaji. Jenis-jenis promosi antara lain:
a. Reguler: diberikan secara berkala jika memenuhi syarat masa kerja
dan kinerja.
b. Pilihan: berdasarkan prestasi luar biasa, tugas belajar, jabatan tertentu,
dan lainnya.
c. Anumerta dan Pengabdian: diberikan dalam kondisi tertentu seperti

wafat dalam tugas atau pensiun.

2.3.2 Sistem
Sistem merupakan sekumpulan elemen yang saling berkaitan dan

bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Jogiyanto (2017),
sistem terdiri dari input, proses, dan output. Sistem yang baik harus memiliki
batasan, tujuan yang jelas, serta mampu berinteraksi dengan lingkungannya.
Sistem dapat diklasifikasikan menjadi sistem alamiah vs buatan, fisik vs
konseptual, statis vs dinamis, dan tertutup vs terbuka. Dalam konteks
penelitian ini, sistem yang dikembangkan adalah sistem buatan, dinamis, dan
terbuka, karena membutuhkan interaksi data dan perubahan berdasarkan

informasi baru.
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Komponen Sistem (Component)

Setiap sistem tersusun dari sejumlah bagian atau komponen yang
saling berinteraksi dan bekerja sama. Hubungan antar komponen ini
membentuk sebuah kesatuan sistem yang utuh.

Batasan sistem (Boundary)

Sistem memiliki batasan yang memisahkannya dari sistem lain atau
dari lingkungan luar. Batasan ini penting untuk menentukan ruang
lingkup sistem dan membedakan antara elemen internal dengan
eksternal.

Subsistem

Sistem dapat dipecah menjadi bagian-bagian lebih kecil yang disebut
subsistem. Subsistem ini juga memiliki fungsi masing-masing, namun
tetap saling mendukung demi mencapai tujuan utama sistem secara
keseluruhan.

Lingkungan Luar Sistem (Environment)

Suatu sistem yang ada diluar dari atas sistem yang dipengaruhi oleh
operasi sistem.

Penghubung Sistem (Interface)

Antarmuka berfungsi sebagai jalur komunikasi antar subsistem.
Melalui elemen ini, sumber daya atau informasi dapat berpindah dari

satu bagian sistem ke bagian lainnya.
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f. Masukan Sistem (Input)
Input merupakan segala bentuk data, energi, atau bahan mentah yang
dimasukkan ke dalam sistem untuk diproses lebih lanjut. Masukan ini
dapat berupa informasi atau perintah operasional.

g. Keluaran Sistem (Output)
Setelah diproses, sistem menghasilkan keluaran berupa informasi,
layanan, produk, atau hasil lain yang menjadi tujuan dari sistem itu
sendiri.

h. Pengolahan Sistem (Process).
Input yang masuk ke dalam sistem akan melalui proses pengolahan
untuk menghasilkan output. Proses ini menjadi inti dari fungsi sistem.

i. Sasaran Sistem (Objective)
Sistem dikatakan efektif apabila berhasil mencapai tujuan yang telah
ditentukan sebelumnya. Sasaran sistem inilah yang menentukan apa

saja input yang diperlukan serta bagaimana output akan dihasilkan.

Sistem yang baik bekerja berdasarkan hubungan antara input, proses,
dan output yang terintegrasi. Seperti pada gambar model sistem,
keseluruhan proses ini saling terkait dan memengaruhi hasil akhir

sistem.
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Komponen dari sebuah sistem adalah elemen-elemen operasional dari
sistem tersebut yang terdiri dari input, proses dan output seperti terlihat pada

gambar 2.1 :

Input Output
P Proses Tranformasi >

Gambar 2. 1 Input dan Output
Nilai dari tiap komponen mencerminkan kondisi umum sistem
tersebut. Tidak hanya sebagai alat kontrol, sistem juga memiliki berbagai
kendala internal yang harus diatasi. Untuk itu, tiap komponen dalam sistem
memiliki atribut khusus atau karakteristik yang menggambarkan perannya.
Berikut sifat-sifat penting dari komponen dalam sistem:
a. Ketergantungan antar komponen
Setiap komponen dalam sistem saling memengaruhi satu sama lain.
Bila satu komponen tidak berjalan dengan baik, maka keseluruhan
sistem juga bisa terganggu.
b. Hubungan saling membutuhkan
Kinerja satu komponen sering kali bergantung pada komponen
lainnya. Artinya, komponen dalam sistem tidak dapat bekerja secara

mandiri tanpa adanya kontribusi dari komponen lain.
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c. Tidak dapat dibagi ke dalam bagian yang sepenuhnya mandiri
Setiap subset atau bagian kecil dari sistem tetap memiliki keterkaitan
satu sama lain. Jika dipisahkan secara independen, bagian-bagian itu
tidak lagi membentuk sistem utuh.
Dengan demikian, sistem bukan sekadar kumpulan bagian, tetapi
harus dilihat sebagai kesatuan fungsi yang saling berkaitan dan
mendukung pencapaian tujuan akhir.
Berdasarkan sifat dan bentuknya, sistem dapat dibedakan menjadi beberapa
jenis:
1 Sistem Alamiah dan Sistem Buatan

a. Sistem alamiah terbentuk secara otomatis tanpa campur tangan
manusia, contohnya sistem iklim, ekosistem, dan sistem tata
surya.

b. Sistem buatan diciptakan oleh manusia untuk tujuan tertentu,
seperti sistem komputer, sistem transportasi, atau sistem
informasi manajemen.

2 Sistem Fisik dan Sistem Konseptual

a. Sistem fisik memiliki bentuk nyata, seperti mesin atau jaringan
komputer.

b. Sistem konseptual bersifat abstrak dan terdiri dari ide atau

model, misalnya perencanaan strategis atau model ekonomi.
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3 Sistem Statis dan Sistem Dinamis

a. Sistem statis hanya menggambarkan struktur tanpa
menunjukkan aktivitas atau perubahan, contohnya bagan
organisasi.

b. Sistem dinamis menggambarkan interaksi aktif antar
komponen, seperti sistem informasi yang memproses data
secara terus-menerus.

4 Sistem Tertutup dan Terbuka

a. Sistem tertutup tidak banyak berinteraksi dengan lingkungan
luar dan cenderung stabil, meskipun sulit beradaptasi.

b. Sistem terbuka bersifat adaptif karena dapat menerima pengaruh
dari luar, baik berupa informasi, material, maupun energi,

sehingga lebih fleksibel terhadap perubahan.

2.3.3 Machine Learning
Machine Learning atau pembelajaran mesin merupakan salah satu

cabang dari kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) yang berfokus pada
kemampuan komputer dalam mempelajari pola dari data, lalu menggunakan
pemahaman tersebut untuk membuat keputusan atau melakukan prediksi,
tanpa perlu diprogram secara manual. Dalam konteks penelitian ini, machine
learning dimanfaatkan untuk mengelompokkan data pegawai berdasarkan
variabel-variabel yang memengaruhi keberhasilan mereka dalam proses

kenaikan pangkat.
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Secara garis besar, teknik pembelajaran dalam machine learning

dikelompokkan menjadi empat jenis utama, berdasarkan cara sistem belajar

dari data, yaitu:

)

2)

Supervised Learning

Supervised learning adalah metode machine learning di
mana sistem dilatih menggunakan data yang sudah memiliki label
atau kategori hasil. Dengan kata lain, model belajar dari kumpulan
data yang sudah diketahui output-nya, lalu mencoba membangun pola
dari data tersebut agar bisa digunakan untuk memprediksi hasil dari
data baru yang belum diketahui hasilnya. Dalam praktiknya, data
yang digunakan dibagi menjadi dua, yaitu data latih (training data)
dan data uji (testing data). Pada tahap pelatihan, sistem belajar
memahami hubungan antara input dan output dari data latih. Setelah
itu, sistem diuji pada data yang belum dikenalnya untuk mengevaluasi
seberapa baik model dapat melakukan prediksi terhadap output dari
data tersebut. Metode ini sangat cocok digunakan dalam klasifikasi
atau regresi.
Unsupervised Learning

Berbeda dengan supervised learning, unsupervised learning
tidak menggunakan data yang memiliki label atau kategori. Sistem
belajar dari data yang tidak diketahui hasilnya dan mencoba
menemukan pola atau struktur tersembunyi yang ada di dalamnya.

Tujuan utama dari metode ini adalah untuk melakukan eksplorasi
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3)

data, seperti mengelompokkan data ke dalam kelompok tertentu
(clustering) atau mengidentifikasi pola yang belum terdeteksi
sebelumnya.

Menurut penelitian oleh Caron dkk. (2019), dalam bidang
computer vision, pendekatan unsupervised sering digunakan dengan
metode seperti density estimation (estimasi kepadatan data) dan
dimensionality reduction (pengurangan dimensi). Pendekatan-
pendekatan ini bertujuan untuk menyederhanakan data kompleks
menjadi representasi visual yang lebih ringkas, sehingga komputer
bisa mengenali struktur data tanpa membutuhkan label yang sudah
ditentukan.

Reinforcement Learning

Semi-supervised learning adalah gabungan antara supervised
dan unsupervised learning. Pendekatan ini digunakan saat data
berlabel sangat terbatas, sementara jumlah data tanpa label sangat
melimpah. Dalam metode ini, sistem dilatih menggunakan kombinasi
dari data yang sudah memiliki label (meski jumlahnya sedikit) dan
data yang belum diberi label (jumlahnya lebih banyak).

Dengan mengombinasikan dua jenis data ini, algoritma dapat
belajar untuk mengenali pola-pola tertentu yang kemudian diterapkan
untuk memperkirakan label pada data tak berlabel. Pendekatan ini
berguna dalam situasi dunia nyata, di mana mengumpulkan dan
memberi label pada data sering kali membutuhkan banyak waktu dan

sumber daya, sedangkan data mentah tersedia dalam jumlah besar.
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4) Reinforcement Learning

Reinforcement learning adalah metode pembelajaran dalam
machine learning yang menekankan proses pengambilan keputusan
yang berlangsung secara bertahap dalam jangka panjang. Sistem belajar
dari interaksi langsung dengan lingkungannya, di mana setiap
keputusan atau aksi yang diambil akan memperoleh respons berupa
reward (penghargaan) jika tindakannya benar, atau penalty (hukuman)
jika salah.

Melalui proses trial and error, sistem akan terus memperbaiki
aksinya dari waktu ke waktu berdasarkan pengalaman yang didapatkan.
Frangois-Lavet dan rekan-rekannya (2018) menjelaskan bahwa metode
ini cocok digunakan dalam situasi kompleks yang membutuhkan
adaptasi strategi secara bertahap, seperti pada robotika, game, atau
sistem navigasi otomatis. Seiring berjalannya proses belajar, sistem
akan mampu mengembangkan perilaku yang optimal untuk mencapai

tujuan yang diharapkan.

2.3.4 Data Clustering
Clustering atau pengelompokan data adalah salah satu teknik dalam

data mining yang bertujuan untuk mengorganisasi data ke dalam kelompok
berdasarkan kemiripan karakteristik antar data tersebut. Menurut Kusuma
(2017), clustering merupakan proses pengelompokan data atau objek ke
dalam kelas atau kelompok yang memiliki kesamaan sifat. Berbeda dengan

klasifikasi, dalam clustering tidak ada variabel target yang menjadi acuan.
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Artinya, metode ini tidak digunakan untuk memprediksi atau mengestimasi
hasil, melainkan hanya untuk mengelompokkan data secara alami
berdasarkan pola kemiripan.

Clustering termasuk dalam kategori pembelajaran tanpa pengawasan
(unsupervised learning), di mana sistem tidak diberi tahu mana data yang
termasuk dalam kategori tertentu. Prosesnya bersifat eksploratif, yakni
menemukan struktur atau pola yang tersembunyi dalam kumpulan data.

Menurut Kusrini (2016), terdapat dua pendekatan utama dalam
clustering, yaitu clustering hierarki dan clustering non-hierarki. Pada
pendekatan hierarki, proses pengelompokan dilakukan secara bertahap dan
berjenjang, mulai dari menggabungkan data ke dalam kelompok kecil hingga
membentuk struktur seperti pohon (dendrogram). Sedangkan pada
pendekatan non-hierarki, data langsung dibagi menjadi sejumlah cluster
berdasarkan kesamaan atau kedekatan atribut tertentu.

Prinsip dasar dari proses clustering adalah bahwa data yang memiliki
kemiripan atribut atau karakteristik seharusnya tergabung dalam satu
kelompok (cluster) yang sama. Sebaliknya, data dengan karakteristik yang
berbeda akan dimasukkan ke kelompok yang berbeda pula. Tujuan utama
dari proses ini adalah untuk meminimalkan nilai fungsi objektif (objective
function), yang berarti semakin kecil nilai tersebut maka semakin optimal
hasil pengelompokannya (Kusrini, 2016).

Jogiyanto (2017) menjelaskan bahwa clustering merupakan salah satu

bentuk pengolahan data yang penting dalam data mining, di mana objek-
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objek yang mirip satu sama lain dikelompokkan ke dalam cluster yang sama,
dan dipisahkan dari objek lain yang memiliki perbedaan. Dengan kata lain,
cluster adalah sekumpulan data yang anggotanya seragam dalam satu
kelompok tetapi berbeda dengan anggota kelompok lain. Kesamaan ini bisa
didasarkan pada berbagai parameter, misalnya bentuk, warna, atau jarak antar
data.

Selain menggunakan kemiripan bentuk atau fitur visual lainnya,
metode clustering juga sering menggunakan jarak antar data sebagai ukuran
kedekatan. Semakin dekat posisi data satu dengan lainnya dalam ruang
multidimensi, maka kemungkinan besar data tersebut akan masuk dalam

kelompok yang sama.

2.3.5 Algoritma K-Means
K-Means adalah salah satu algoritma paling awal dan paling populer

dalam metode klasterisasi, yang banyak digunakan dalam berbagai aplikasi
berskala kecil hingga menengah karena sifatnya yang mudah diterapkan dan
tidak terlalu kompleks (Suyatno, 2017). Konsep utama dari algoritma ini
adalah meminimalkan total kuadrat kesalahan atau Sum of Squared Error
(SSE) antara data dan pusat kelompok (centroid), sehingga objek-objek data

dapat dikelompokkan secara optimal ke dalam beberapa cluster.

1 Dari kumpulan data yang akan dikelompokkan, pilih secara acak

sejumlah k data sebagai centroid awal.
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2 Setiap data yang bukan merupakan centroid kemudian
dikelompokkan ke dalam cluster berdasarkan jarak terdekat terhadap
centroid.

3 Centroid dihitung ulang berdasarkan nilai rata-rata dari semua data
yang termasuk ke dalam masing-masing cluster.

4 Langkah kedua dan ketiga diulangi terus-menerus sampai nilai
centroid tidak mengalami perubahan lagi (konvergen) dari iterasi

sebelumnya.

Metode ini dikenal sebagai salah satu teknik dalam machine learning
yang paling sederhana secara logika namun sangat efektif dalam proses
pengelompokan data. Tujuan utama dari K-Means adalah untuk
mengelompokkan data yang memiliki karakteristik yang serupa ke dalam
satu cluster yang sama, dan memisahkan data yang berbeda ke dalam cluster
yang lain (Prasetyo, 2016). Dengan kata lain, data yang memiliki kesamaan
fitur akan tergabung, sedangkan data yang berbeda akan berada di kelompok

terpisah.

K-Means termasuk dalam kategori metode klasterisasi non-hierarki
berbasis jarak, di mana proses pengelompokan dilakukan dengan membagi
data ke dalam beberapa cluster berdasarkan kedekatan antar nilai numerik.
Metode ini sangat efektif digunakan untuk atribut-atribut yang bersifat
kuantitatif atau angka. Menurut Kusrini (2016), K-Means merupakan bagian
dari partitioning clustering, yaitu teknik yang membagi data ke dalam

beberapa bagian atau wilayah yang tidak saling tumpang tindih.

27



Kelebihan utama dari algoritma ini adalah kecepatannya dalam
memproses data dalam jumlah besar dan kemampuannya dalam menangani
data pencilan (outlier). Kompleksitas waktu dari algoritma ini bersifat linier,
yaitu O(nKT), di mana n merupakan jumlah data, K adalah jumlah cluster,
dan T adalah jumlah iterasi yang dilakukan. Karena itu, algoritma ini sering

menjadi pilihan utama dalam banyak bidang analisis data.

Prasetyo (2016) menyebutkan bahwa pada proses implementasinya,
setiap data dapat berpindah dari satu cluster ke cluster lain selama proses
iterasi masih berlangsung. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa hasil

akhir benar-benar menunjukkan pengelompokan yang paling optimal.

Penggunaan algoritma ini sangat bergantung pada dua hal, yaitu:

a. Jumlah cluster (K) yang ditentukan di awal proses,

b. Sifat data yang harus bersifat numerik atau kuantitatif.

Tahapan awal dalam algoritma K-Means biasanya dimulai dengan
memilih secara acak beberapa data dari keseluruhan populasi untuk dijadikan
sebagai pusat cluster awal. Setelah itu, setiap data yang tersisa akan dievaluasi
jaraknya ke masing-masing centroid. Data tersebut kemudian akan
ditempatkan ke dalam cluster dengan jarak terdekat. Proses ini terus diulang,
dengan memperbarui posisi centroid berdasarkan rata-rata dari anggotanya,
sampai pembagian data ke dalam cluster menjadi stabil dan tidak mengalami

perubahan lagi.
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BAB III

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini dijelaskan mengenai tahapan perancangan sistem berbasis
machine learning untuk menganalisa faktor keberhasilan kenaikan pangkat dan

golongan pegawai Pemerintah Kota Semarang.

Analisa Masalah

v

/ Pengumpulan Data /

v

Implementasi Sistem

v

Gambar 3. 1 Flowchart Penelitian

3.1 Flowchart Penelitian

3.1.1 Analisis Masalah
Proses kenaikan jabatan atau pangkat pada suatu instansi, baik di

lingkungan perusahaan maupun pemerintahan, memerlukan tahapan seleksi
yang mempertimbangkan kualitas dan performa kerja masing-masing
pegawai. Salah satu aspek penting yang menjadi dasar seleksi adalah
penilaian kinerja. Penilaian ini merupakan metode untuk mengevaluasi

seberapa efektif seorang pegawai dalam menjalankan tugas dan tanggung
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jawabnya. Melalui evaluasi ini, pimpinan dapat mengetahui apakah kinerja
pegawai berada dalam kategori baik, cukup, atau kurang, serta mengantisipasi
potensi ketidakpuasan yang mungkin timbul dari para pegawai.

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif yang
berfokus pada bidang teknik elektro, khususnya dalam pengembangan
perangkat lunak. Penulis melakukan penelitian dengan cara merancang dan
membangun sebuah sistem berbasis teknologi machine learning yang
dirancang khusus untuk menganalisis berbagai faktor yang memengaruhi
keberhasilan proses kenaikan pangkat dan golongan pegawai di lingkungan

Pemerintah Kota Semarang.

3.1.2 Pengumpulan Data
Dalam pelaksanaan penelitian ini, data yang digunakan terbagi menjadi dua

jenis sumber utama, yaitu:
a. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung
dari lokasi penelitian melalui observasi terhadap objek yang sedang
diteliti. Data ini dikumpulkan dengan cara melakukan pengamatan
terhadap berbagai hal yang berhubungan dengan indikator penelitian
yang telah ditentukan. Pada penelitian ini, data primer diperoleh dari
pengumpulan informasi terkait sistem berbasis machine learning yang
dirancang untuk menganalisis faktor-faktor yang berkontribusi
terhadap keberhasilan pegawai dalam proses kenaikan pangkat dan

golongan di lingkungan Pemerintah Kota Semarang.
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b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data pelengkap yang diperoleh dari
berbagai referensi yang relevan dengan topik penelitian.
Pengumpulan data sekunder dilakukan melalui metode studi pustaka
(literature review), yaitu dengan menelusuri berbagai sumber bacaan
ilmiah yang dapat mendukung landasan teori dan pemahaman
terhadap objek penelitian. Literatur yang dijadikan rujukan meliputi
buku teks, artikel ilmiah, jurnal penelitian, serta sumber lain yang
membahas tentang sistem informasi, rekayasa perangkat lunak,
pemrograman berbasis web, penggunaan database MySQL, dan

bahasa pemrograman PHP.

3.1.3 Metode Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data pada penelitian ini, penulis

menggunakan beberapa teknik yang bertujuan untuk mendapatkan informasi

yang valid dan relevan, yaitu:

1

Observasi

Teknik ini dilakukan dengan cara mengamati secara langsung
bagaimana sistem serta alur kerja dalam proses kenaikan jabatan dan
golongan dilakukan oleh instansi yang menjadi objek penelitian,
yakni Badan Kepegawaian, Pendidikan, dan Pelatihan (BKPP) Kota
Semarang. Melalui observasi ini, peneliti dapat melihat secara nyata

bagaimana pengolahan data pegawai dijalankan dalam praktiknya.
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2 Studi Pustaka
Pengumpulan data juga dilakukan melalui studi pustaka, yakni dengan
menelusuri berbagai bahan bacaan yang dapat dijadikan sebagai
referensi pendukung. Bahan pustaka yang dimaksud bisa berupa
buku, artikel ilmiah, jurnal, dan sumber tertulis lainnya yang

berhubungan dengan topik penelitian.

3.2 Proses Implementasi Algoritma K-Means
Secara umum, algoritma K-Means memiliki tiga tahapan utama dalam

proses kerjanya, yaitu: menentukan posisi awal pusat cluster (centroid),

mengelompokkan data ke dalam masing-masing cluster, dan memperbarui

anggota cluster untuk menghasilkan pengelompokan yang lebih optimal.

Berikut ini adalah penjelasan dari proses pelaksanaan algoritma K-Means

secara bertahap:

a. :Penentuan pusat cluster awal
Pada tahap awal, sistem akan menentukan sejumlah n pusat cluster yang
dijadikan titik awal pengelompokan data. Pemilihan centroid awal ini
dilakukan dengan cara menghasilkan bilangan acak yang mewakili urutan
data input. Titik awal cluster diperoleh dari nilai minimum dan maksimum
dalam dataset, bukan sekadar memilih posisi secara acak. Hal ini bertujuan
untuk meningkatkan akurasi dalam pembentukan cluster.

b. Perhitungan jarak dengan pusat cluster

Langkah selanjutnya adalah menghitung jarak antara setiap data dengan

masing-masing pusat cluster. Perhitungan ini menggunakan metode
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C.

Euclidean Distance, yaitu rumus matematis untuk mengukur jarak garis
lurus antara dua titik dalam ruang dimensi.

Rumus perhitungannya sebagai berikut:

Keterangan:

1. xikx_{ik}xik adalah nilai dari pusat cluster,
2. xjkx_{jk}xjk adalah nilai dari data pegawali,

3. dijd_{ij}dij adalah jarak antara data ke-j dan pusat cluster ke-i,

4. nnn adalah jumlah atribut atau dimensi data.

Pengelompokan Data ke dalam Cluster
Setelah jarak antara data dan seluruh centroid diketahui, maka data akan
dikelompokkan ke dalam cluster yang memiliki jarak paling dekat.
Mekanisme pengelompokan dilakukan melalui langkah-langkah berikut:

1 Hitung jarak masing-masing data terhadap semua pusat cluster,

2 Tentukan nilai jarak terkecil,

3 Masukkan data ke dalam cluster dengan pusat yang memiliki jarak

paling dekat.

Menentukan Pusat Cluster Baru
Pusat cluster diperbarui dengan menghitung rata-rata dari data dalam
cluster. Iterasi dilakukan terus hingga hasilnya stabil atau mencapai batas

maksimal.
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e. Pengulangan Proses
Jika komposisi cluster berubah, maka langkah pengelompokan diulang
sampai tidak ada lagi perubahan.
3.3 Pengelompokan data
Setelah jarak antara data dan semua pusat cluster dihitung, data akan
ditempatkan ke dalam cluster dengan jarak terdekat. Langkah-langkahnya
yaitu:
1 Hitung jarak data ke setiap pusat cluster,
2 Temukan jarak terpendek,
3 Tempatkan data ke cluster terdekat.
Pembaruan pusat cluster dilakukan dengan menghitung rata-rata dari
seluruh anggota dalam cluster. Proses ini diulang selama hasil belum stabil
(konvergen) atau belum mencapai batas iterasi yang ditentukan. Rumus yang

digunakan:

M
c=1y'x
j=1
Keterangan: CiC_1Ci adalah pusat cluster baru, XjX jXj data anggota, dan
MMM jumlah data dalam cluster.

Jika komposisi cluster masih berubah, maka proses diulang.
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BAB IV

ANALISIS DATA

4.1 Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, tahap pertama yang dilakukan yaitu mengumpulkan

data Pegawai Negeri Sipil di lingkungan Pemerintah Kota Semarang
berdasarkan kondisi terkini. Setelah data tersedia, dilakukan tahap
preprocessing untuk mempersiapkan data agar bisa dianalisis menggunakan
algoritma K-Means. Proses preprocessing ini meliputi pembersihan (cleaning)
dan pemilihan atribut yang relevan. Atribut yang digunakan dalam analisis
antara lain: jenis jabatan, tingkat pendidikan, pelatihan struktural, fungsional,

teknis, seminar, nilai SKP, dan catatan hukuman disiplin.

Kriteria Indikator Sub Bobot Bobot
Pendidikan  S-3 25 25
S-2 20
S-1 15
D-3 10
D-2/SLTA 5
Dibawah SLTA 1
Kompetensi Dikstru 15 40
(Bagi Jabatan Struktural)
Dikfung 15
(Bagi Jabatan Fungsional)
Diktek 15
(Bagi Jabatan Pelaksana nilai max 22,5)
Seminar 10
(Bagi Jabatan Pelaksanan nilai max 17,5)
SKP 91-100 5 30
76-90 4
61-75 3
51-60 2
50 ke bawah 1
Hukuman Tidak Pernah Dikenai Hukuman 5 5
Disipiln Ringan 3
Sedang 2
Berat 1
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Total Bobot

100

Tabel 4. 1 Data Transformasi Pembobotan Kriteria

Pada tahap transformasi data, dilakukan proses pemberian bobot

dengan cara mengubah data berupa teks (string) menjadi format numerik agar

bisa diproses lebih lanjut. Hasil transformasi ini menghasilkan empat atribut

utama, yaitu: Al (pendidikan), A2 (kompetensi), A3 (SKP), dan A4 (hukuman

disiplin).
Data Nama Atribut Data Nama Atribut

ke | Pegawai | Al | A2 | A3 | A4 ke Pegawai | Al | A2 | A3 | Ad
1 XXXXX 15 15 4 5 28 XXXXX 15 10 3 5
2 XXXXX 15 15 4 5 29 XXXXX 15 10 3 5
3 XXXXX 15 15 4 5 30 XXXXX 15 10 4 5
4 XXXXX 15 15 4 5 31 XXXXX 20 10 4 5
5 XXXXX 15 15 4 5 32 XXXXX 15 15 4 5
6 XXXXX 15 15 3 3 33 XXXXX 5 15 4 5
7 XXXXX 15 15 3 3 34 XXXXX 15 15 4 5
8 XXXXX 15 15 3 3 35 XXXXX 15 15 4 5
9 XXXXX 15 15 3 3 36 XXXXX 15 15 3 5
10 XXXXX 5 15 4 2 37 XXXXX 20 15 5 5
11 XXXXX 5 15 4 3 38 XXXXX 15 15 3 5
12 XXXXX 5 15 4 3 39 XXXXX 15 15 3 5
13 XXXXX 5 15 4 3 40 XXXXX 15 15 4 5
14 XXXXX 5 15 4 5 41 XXXXX 15 15 4 5
15 XXXXX 5 15 4 2 42 XXXXX 20 15 4 5
16 XXXXX 5 15 4 5 43 XXXXX 15 15 4 5
17 XXXXX 15 15 4 5 44 XXXXX 15 15 3 5
18 XXXXX 15 15 4 5 45 XXXXX 20 15 3 3
19 XXXXX 20 15 5 5 46 XXXXX 20 15 5 3
20 XXXXX 15 10 3 3 47 XXXXX 5 15 3 3
21 XXXXX 5 10 3 3 48 XXXXX 15 10 4 3
22 XXXXX 15 10 3 3 49 XXXXX 15 10 4 5
23 XXXXX 15 15 3 3 50 XXXXX 15 10 3 5
24 XXXXX 20 15 5 5 51 XXXXX 5 10 4 2
25 XXXXX 20 15 3 5 52 XXXXX 15 10 4 3
26 XXXXX 20 15 3 5 53 XXXXX 15 10 3 5
27 XXXXX 20 15 5 5

Tabel 4. 2 Hasil Transformasi Data Dengan Empat Atribut
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4.2 Penggunaan K-Means

Penerapan Algoritma K-Means pada data Pegawai Negeri Sipil Kota

Semarang dengan langkah-langkah yang dapat dijelaskan secara berbeda:

1.

Mulailah dengan memastikan bahwa dua klaster akan dibentuk, yaitu C1
sebagai Memenuhi Syarat dan C2 sebagai Tidak Memenuhi Syarat.

Pada tahap pengujian, pilih secara acak dua data karyawan yang berfungsi
sebagai pusat awal tiap klasternya.

- Cl=15,15,4,5 (Diambil dari data pegawai dengan nomor 5)

- (C2=15,10, 4, 3 (Diambil dari data pegawai dengan nomor 48)
Selanjutnya, hitung jarak terpendek tiap klaster. Setelah menghitung jarak
ini, langkah berikutnya adalah mengelompokkan data berdasarkan jarak

terpendek menggunakan rumus Euclidean:

D(x/y) = \/(Xlx B Xl]/)z + (X2x - XZy)2 + ..+ (an - Xny)2

keterangan:
D,y = Jarak data ke x ke pusat klaster y
X,x = Datakeipada atribut ke n

Xny = Titik pusat ke j pada atribut ke n

Jarak data dengan klaster 1

Diy1en) = N (15— 15)2 + (15 — 15)> + (4 - 4)? + (5 - 5)2
Lanjutkan perhitungan jarak klaster 1 sampai pegawai terakhir
Diasseny = N (15 -15)2+ (10— 15)2 + (3 - 4)2 + (5 - 5)°

Jarak data dengan klaster 2

D1y = N (15 = 15)2 + (15 — 10)> + (4 — 4)? + (5 - 3)2
Lanjutkan perhitungan jarak klaster 2 sampai pegawai terakhir
D532 = N (15— 15)% + (10 = 10)% + (3 = 4)% + (5 - 3)?
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1, sebagai berikut:

4. Berikut adalah tabel yang menampilkan hasil perhitungan jarak pada Iterasi

No. Pegawai Jarak ke Centroid Jarak
C1 C2 Terdekat
1 0 5,385164807 Cl
2 0 5,385164807 Cl
3 0 5,385164807 Cl
4 0 5,385164807 Cl
5 0 5,385164807 Cl
6 2,236067977 | 5,099019514 Cl
7 2,236067977 | 5,099019514 Cl
8 2,236067977 | 5,099019514 Cl
9 2,236067977 | 5,099019514 Cl1
10 10,44030651 | 11,22497216 Cl
44 1 5,477225575 Cl
45 5,477225575 | 7,141428429 Cl
46 5,477225575 | 7,141428429 Cl1
47 10,24695077 | 11,22497216 Cl
48 5,385164807 0 C2
49 5 2 C2
50 5,099019514 | 2,236067977 C2
51 11,5758369 | 10,04987562 C2
52 5,385164807 0 C2
53 5,099019514 | 2,236067977 C2

Tabel 4. 3 Hasil perhitungan jarak Iterasi Pertama

5. Untuk menentukan pusat klaster baru, hitung rata-rata data pegawai yang
termasuk dalam klaster tersebut.

6. Setelah mendapatkan pembaruan untuk centroid, langkah selanjutnya
adalah memulai kembali iterasi dengan menggunakan pusat centroid yang
baru. Ini melibatkan perhitungan terus menerus yang serupa dengan yang
dilakukan pada iterasi pertama, hingga data tidak berpindah ke klaster lain.

7. Setelah tidak ada data yang berpindah klaster, jumlahkan masing-masing

titik klaster terakhir untuk mengetahui seberapa baik struktur klaster setelah

38



tidak ada data yang berpindah. Tabel berikut menunjukkan hasil

perhitungan titik klaster akhir:

Al A2 A3 A4
Cl 13,875 15 3,8 4,3
2 13,84615385 10 3,461538462 4
Tabel 4. 4 Hasil Perhitungan Titik Pusat Centroid Akhir
Klaster1 = 13,875+15+3,8+4,3

= 36,975

Klaster2 = 15+10,83333333 + 3,75 +4,333333333
= 31,30769231

. Pada tahap akhir, lakukan perhitungan rasio dengan menghitung
perbandingan antara BCV (Between-Cluster Variance) dan WCV (Within-

Cluster Variance) atau SSE (Sum of Squared Errors) pada iterasi terakhir.

BCV =d (ml ,mz)
goy - [(13875- 13,84615385)2 + (15 — 10)?
+ (3,8 — 3,461538462)2 + (4,3 — 4)?
BCV = 5,020496819
No. Jarak No. Jarak No. Jarak
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Pegawai Terdekat Pegawai Terdekat Pegawai Terdekat

1 1,340009328 19 6,280575213 37 6,280575213
2 1,340009328 20 1,595110873 38 1,547780669
3 1,340009328 21 8,914452065 39 1,547780669
4 1,340009328 22 1,595110873 40 1,340009328
5 1,340009328 23 1,896213332 41 1,340009328
6 1,896213332 24 6,280575213 42 6,168113569
7 1,896213332 25 6,216560544 43 1,340009328
8 1,896213332 26 6,216560544 44 1,547780669
9 1,896213332 27 6,280575213 45 6,312339107
10 9,170366678 28 1,595110873 46 6,375392145
11 8,97193541 29 1,595110873 47 9,005310933
12 8,97193541 30 1,619043475 48 1,619043475
13 8,97193541 31 6,257776228 49 1,619043475
14 8,904809094 32 1,340009328 50 1,595110873
15 9,170366678 33 8,904809094 51 9,085393701
16 8,904809094 34 1,340009328 52 1,619043475
17 1,340009328 35 1,340009328 53 1,595110873
18 1,340009328 36 1,547780669

Tabel 4. 5 Jarak Centroid Terkecil Pada Iterasi Terakhir

n
WCV(SSE) = Z Z d(p,m;)?
j=1 pec;

= 1,3400093282 + 1,3400093282 + 1,3400093282 + 1,3400093282
+1,340009328% + 1,8962133322 + 1,8962133322 + 1,8962133322
+1,896213332% + 9,170366678% + + 8,971935412 + 8,971935412
+8,971935412 + 8,9048090942 + 9,1703666782 + 8,9048090942
+1,3400093282 + 1,3400093282 + 6,2805752132 + 1,5951108732
+8,914452065% + 1,5951108732 + 1,8962133322 + 6,2805752132
+6,2165605442 + 6,2165605442 + 6,280575213% + 1,5951108732
+1,5951108732 + 1,619043475% + 6,257776228% + 1,3400093282
+8,9048090942 + 1,3400093282 + 1,340009328% + 1,5477806692
+6,280575213% + 1,547780669% + 1,547780669% + 1,3400093282
+1,3400093282% + 6,168113569% + 1,3400093282 + 1,547780669>
+6,3123391072 + 6,375392145% + 9,0053109332 + 1,6190434752

+1,619043475% + 1,595110873% + 9,0853937012 + 1,6190434752
+1,595110873

WCV = 1360,098077

40



Dalam pengujian ini, yang menggunakan perbandingan Variasi
Antara Kelas (Between-Class Variation-BCV) dan Variasi Dalam Kelas
(Within-Class Variation -WCV).

BCV _ 5,020496819 _
WCV — 1360,098077

Rasio = 0,003691276

Ditemukan bahwa nilai rasio 0,003691276 memenuhi kriteria

penilaian yang sangat baik ketika diperiksa dalam tabel penilaian rasio.
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BAB YV

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Analisis Clustering Kenaikan Pangkat
Pada tahap ini, dilakukan analisis pengelompokan data PNS di

Pemerintah Kota Semarang berdasarkan beberapa kriteria seperti pendidikan,
kompetensi, nilai SKP, dan catatan hukuman. Tujuan dari clustering ini adalah
untuk menemukan pola pegawai yang layak mendapatkan kenaikan pangkat

dan golongan menggunakan metode K-Means.

5.1.1 Persiapan Data
Sebelum analisis dilakukan, langkah awal yang ditempuh adalah

menyiapkan data. Data pegawai yang sudah tersedia dalam format CSV berisi
informasi penting terkait kriteria yang mendukung proses kenaikan pangkat.

Data tersebut digunakan sebagai dasar dalam proses pengolahan lebih lanjut.

> 1ibrary(dplyr)
> data <- read.csv("data_pegawai.csv")
> head(data)
no nama_pegawai pendidikan kompetensi skp hukuman_disiplin faktor_keberhasilan

1 (1. Pegawai A s1 20 80 Tidak Pernah Memenuhi Syarat

2 2. pegawai B s2 25 85 Ringan memenuhi syarat

3 3 Pegawai ¢ D3 15 75 sedang Tidak Memenuhi Syarat

4 4 pegawai D s1 20 90 Tidak pernah memenuhi syarat

5 5 Pegawal E s2 30 95 Ringan memenuhi syarat

6 6 Pegawai F D2 10 60 Sedang Tidak Memenuhi Syarat

> dataspendidikan <- factor(dataspendidikan, levels = c("p2", "D3", "s1", "s2"), labels = c(1, 2, 3, 4))

> datashukuman_disiplin <- factor(datashukuman_disiplin, levels = c("Tidak Pernah”, "Ringan", "sedang", "serat"), labels = c(1, 2, 3, 4))

> data_clean <- data %% select(-no, -nama_Pegawai, -faktor_keberhasilan)
data <- read.csv("data_pegawai.csv™)
> head(data)
no nama_Pegawai pendidikan kompetensi skp hukuman_disiplin  faktor_keberhasilan

1 Pegawai A s1 20 80 Tidak Pernah Memenuhi Syarat

1

2 2 pegawai B 52 25 85 Ringan memenuhi syarat

3 3 Pegawai C D3 15 75 sedang Tidak Memenuhi Syarat

4 4 pegawai D s1 20 90 Tidak pernah memenuhi syarat

5 § Pegawai E s2 30 95 Ringan memenuhi Syarat

6 6 Pegawai F D2 10 60 sedang Tidak Memenuhi Syarat

> dataspendidikan <- factor(data$pendidikan, levels = c("p2", "D3", "s1", "s2"), labels = c(1, 2, 3, 4))

> datashukuman_disiplin <- factor(datashukuman_disiplin, levels = c("Tidak Pernah”, "Ringan", "sedang", "Berat"), labels = c(1, 2, 3, 4))

> data_clean <- data %% select(-no, -nama_pegawai, -faktor_keberhasilan)

> heag(dsta clean)

Gambar 5. 1 Persiapan Data

Gambar tersebut memperlihatkan kode R yang digunakan untuk
membuka dan mengolah data pegawai yang tersimpan dalam file bernama
data_pegawai.csv. Langkah pertama adalah memanggil pustaka dplyr dengan

perintah library(dplyr), yang bertujuan untuk mempermudah proses manipulasi
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data. Selanjutnya, data dibuka menggunakan fungsi read.csv() dan disimpan
ke dalam variabel bernama data. Beberapa kolom tertentu, seperti kolom
pendidikan dan hukuman disiplin, diubah ke bentuk kategori numerik
menggunakan fungsi factor() dengan label yang sudah ditentukan sebelumnya.
Supaya data menjadi lebih rapi dan hanya berisi informasi yang relevan, kolom
yang tidak dibutuhkan—misalnya nomor dan nama pegawai—dihapus
menggunakan fungsi select() dari dplyr. Hasil pembersihan data ini disimpan
dalam variabel data clean, dan siap digunakan untuk proses analisis
selanjutnya seperti pengelompokan data (clustering) atau teknik analisis
lainnya.

5.1.2 Proses Algoritma K-Means Clustering

> set.seed(123)
> kmeans_result <- kmeans(data_clean, centers = 2)
> kmeans_result$cluster
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> data_cleanscluster <- kmeans_result§cluster
> head(data_clean)
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Gambar 5. 2 Output Proses Algoritma K-Means Clustering

Gambar ini menampilkan hasil dari algoritma K-Means dengan dua
cluster (centers = 2). Fungsi set.seed(123) digunakan agar hasil
pengelompokannya selalu sama saat dijalankan ulang. Setelah proses
clustering, setiap pegawai dikelompokkan ke dalam salah satu dari dua cluster
berdasarkan variabel seperti pendidikan, nilai kompetensi, SKP, dan hukuman
disiplin. Kolom "cluster" menunjukkan kelompok mana yang ditempati
masing-masing pegawai. Misalnya, pegawai dengan latar belakang S2,
kompetensi 25, SKP 80, dan tidak pernah mendapat hukuman masuk ke cluster

1.
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5.1.3 Visualisasi Hasil Clustering

Clustering Kenaikan Pangkat Pegawai
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Gambar 5. 3 Visualisasi Hasil Clustering

Gambar ini merupakan hasil dari langkah ketiga, yaitu visualisasi
clustering. Scatter plot digunakan untuk menggambarkan pengelompokan PNS
berdasarkan dua variabel utama: kompetensi (sumbu X) dan SKP (sumbu Y).
Setiap titik menunjukkan seorang pegawai, dengan warna merah untuk Cluster
1 dan biru untuk Cluster 2. Dari grafik terlihat bahwa pegawai di Cluster 1
umumnya punya kompetensi dan SKP yang lebih tinggi, sedangkan Cluster 2
berisi pegawai dengan nilai lebih rendah. Visualisasi ini membantu memahami

pola pengelompokan terkait potensi kenaikan pangkat.

5.2 Pengembangan Hasil Faktor Keberhasilan Kenaikan Pangkat dan
Golongan Pegawai Berbasis Mavhine Learning
Pembahasan ini menganalisis beberapa faktor yang memengaruhi

keberhasilan kenaikan pangkat dan golongan pegawai di Pemerintah Kota
Semarang. Faktor yang dikaji meliputi tingkat pendidikan, kompetensi, SKP,

dan riwayat hukuman disiplin. Melalui metode clustering dengan algoritma
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machine learning, pegawai dikelompokkan ke dalam dua kategori: Memenuhi

Syarat dan Tidak Memenuhi Syarat. Tabel berikut menyajikan hasil analisis

berdasarkan pengelompokan tersebut.

No. | Nama Pendidikan | Kompetensi | SKP | Hukuman | Faktor Cluster
Pegawai Disiplin Keberhasilan
1 Pegawai | S1 20 80 Tidak Memenuhi 1
A Pernah Syarat
2 Pegawai | S2 25 85 Ringan Memenuhi 1
B Syarat
3 Pegawai | D3 15 75 Sedang Tidak 2
C Memenuhi
Syarat
4 Pegawai | S1 20 90 Tidak Memenuhi 1
D Pernah Syarat
5 Pegawai | S2 30 95 Ringan Memenuhi 1
E Syarat
6 Pegawai | D2 10 60 Sedang Tidak 2
F Memenuhi
Syarat

Tabel 5. 1 Hasil Faktor Keberhasilan Kenaikan Pangkat dan Golongan Pegawai Berbasis

Machine Learning

Hasil analisis menunjukkan bahwa pendidikan, kompetensi, SKP, dan

hukuman disiplin punya pengaruh besar terhadap keberhasilan kenaikan

pangkat. Pegawai dengan latar belakang S1 atau S2 lebih banyak masuk ke

dalam Cluster 1 (Memenuhi Syarat), sedangkan lulusan D2 dan D3 cenderung

berada di Cluster 2 (Tidak Memenuhi Syarat), yang mengindikasikan bahwa

pendidikan tinggi mendorong peluang naik pangkat. Begitu pula, pegawai

dengan skor kompetensi tinggi (25-30) dan SKP di atas 80 lebih sering
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tergabung dalam Cluster 1. Sementara itu, pegawai dengan skor kompetensi
rendah dan SKP di bawah 80 umumnya berada di Cluster 2. Dari sisi disiplin,
pegawai tanpa hukuman atau hanya mendapat hukuman ringan juga lebih
banyak berada di Cluster 1, sedangkan yang menerima hukuman sedang hingga

berat lebih dominan di Cluster 2.

5.2.1 Faktor Keberhasilan Melalui Aspek Mekanisme Kenaikan Pangkat

Mekanisme kenaikan pangkat adalah tahapan yang harus dilalui

pegawai untuk bisa naik jabatan atau golongan. Proses ini mencakup aturan,

prosedur, dan waktu yang dibutuhkan sampai semuanya selesai.
Keberhasilannya tergantung pada sejauh mana pegawai memenuhi
persyaratan serta seberapa cepat mereka menyelesaikan proses
administrasinya.
No. | Nama Pendidikan Kompetensi SKP | Hukuman Proses Waktu | Faktor
Pegawai Disiplin Kenaikan | Proses Keberhasilan
Pangkat
1 Pegawai S1 20 80 Tidak Sesuai Cepat Memenuhi
A Pernah Prosedur Syarat
2 Pegawai S2 25 85 Ringan Sesuai Cepat Memenuhi
B Prosedur Syarat
3 Pegawai | D3 15 75 Sedang Tidak Lama Tidak
C Sesuai Memenuhi
Prosedur Syarat
4 Pegawai S1 20 90 Tidak Sesuai Cepat Memenuhi
D Pernah Prosedur Syarat

Tabel 5. 2 Faktor Keberhasilan Melalui Aspek Mekanisme Kenaikan Pangkat

Dalam hal mekanisme kenaikan pangkat, pegawai yang menjalani

prosedur dengan benar, tepat waktu, dan melengkapi dokumen biasanya lebih

cepat naik pangkat. Proses yang lancar dan sesuai aturan berdampak positif

pada hasilnya. Sebaliknya, pegawai yang belum memenuhi syarat atau
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dokumennya belum lengkap sering mengalami keterlambatan dalam proses

tersebut.

5.2.2 Faktor Keberhasilan Melalui Aspek Mekanisme Kenaikan Pangkat
Ketepatan waktu dalam proses kenaikan pangkat sangat berpengaruh

terhadap kelancaran pelayanan dan kepuasan pegawai. Hal ini mencerminkan

seberapa cepat administrasi diproses, mulai dari pengajuan hingga keputusan

akhir. Pelayanan yang cepat menunjukkan efisiensi instansi, menghindari

penundaan, dan bisa meningkatkan semangat kerja pegawai.

No. | Nama Pendidikan | Kompetensi | SKP | Hukuman | Proses | Ketepatan | Faktor
Pegawai Disiplin Waktu | Waktu Keberhasilan
1 Pegawai | S1 20 80 Tidak Cepat Tepat Memenuhi
A Pernah Syarat
2 Pegawai | S2 25 85 Ringan Sedang | Tepat Memenuhi
B Syarat
3 Pegawai | D3 15 75 Sedang Lama Tidak Tidak
C Tepat Memenuhi
Syarat

Tabel 5. 3 Faktor Keberhasilan Melalui Aspek Mekanisme Kenaikan Pangkat

Ketepatan waktu dalam pelayanan sangat berpengaruh pada kepuasan

pegawai. Ketika pelayanan kenaikan pangkat diselesaikan dengan cepat dan

tepat, pegawai merasa dihargai dan lebih termotivasi untuk meningkatkan

kinerja mereka.

Sebaliknya,

keterlambatan dalam pelayanan dapat

menyebabkan rasa frustrasi dan mempengaruhi kinerja pegawai. Oleh karena

itu, penting bagi instansi untuk menjaga ketepatan waktu dalam pengelolaan

kenaikan pangkat.
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5.2.3 Faktor Kedisiplinan Pegawai

Kedisiplinan pegawai dalam menjalankan tugas dan kewajiban
merupakan faktor kunci dalam keberhasilan kenaikan pangkat. Pegawai yang
memiliki tingkat kedisiplinan tinggi, seperti hadir tepat waktu, menyelesaikan
tugas tepat waktu, dan mengikuti peraturan instansi, cenderung lebih berhasil
dalam proses kenaikan pangkat. Kedisiplinan menunjukkan bahwa pegawai

memiliki komitmen terhadap pekerjaan dan instansi tempat mereka bekerja.

No. | Nama Pendidikan | Kompetensi | SKP | Hukuman | Kedisiplinan | Faktor
Pegawai Disiplin Keberhasilan
1 Pegawai | S1 20 80 Tidak Tinggi Memenuhi
A Pernah Syarat
2 Pegawai | S2 25 85 Ringan Sedang Memenuhi
B Syarat
3 Pegawai | D3 15 75 Sedang Rendah Tidak
C Memenuhi
Syarat

Tabel 5. 4 Faktor Kedisiplinan Pegawai

Kedisiplinan menjadi faktor yang sangat berpengaruh dalam
keberhasilan kenaikan pangkat. Pegawai yang memiliki kedisiplinan tinggi,
seperti selalu tepat waktu dan menyelesaikan tugas dengan baik,
menunjukkan dedikasi dan komitmen terhadap pekerjaan, yang
mempengaruhi proses kenaikan pangkat mereka. Sebaliknya, pegawai
dengan kedisiplinan rendah, yang sering absen atau melanggar peraturan,
lebih cenderung untuk terklaster dalam kelompok yang tidak memenuhi

syarat.
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5.2.4 Faktor Akurasi Kualitas Pelayanan Publik

Kualitas pelayanan publik juga memainkan peran penting dalam
menentukan keberhasilan kenaikan pangkat. Pegawai yang terlibat langsung
dalam pelayanan publik harus memiliki keterampilan dan kompetensi yang
memadai untuk memberikan pelayanan yang berkualitas. Faktor ini termasuk
dalam menyelesaikan masalah dengan tepat,

kemampuan pegawai

memberikan pelayanan yang ramah, dan berkomunikasi dengan baik dengan

masyarakat.
No. | Nama Pendidikan | Kompetensi | SKP | Hukuman | Kedisiplinan | Faktor
Pegawai Disiplin Keberhasilan
1 Pegawai | S1 20 80 Tidak Tinggi Memenuhi
A Pernah Syarat
2 Pegawai | S2 25 85 Ringan Sedang Memenuhi
B Syarat
3 Pegawai | D3 15 75 Sedang Rendah Tidak
C Memenuhi
Syarat

Tabel 5. 5 Akurasi Kualitas Pelayanan Publik dalam Kenaikan Pangkat

Pelayanan publik yang berkualitas merupakan faktor penentu dalam
keberhasilan kenaikan pangkat, khususnya bagi pegawai yang bekerja di
bidang pelayanan langsung. Pegawai dengan keterampilan komunikasi yang
baik dan kemampuan untuk menangani masalah secara efisien biasanya lebih
sukses dalam kenaikan pangkat. Sebaliknya, pegawai yang kurang

berkualitas dalam memberikan pelayanan publik akan cenderung mengalami

kesulitan dalam kenaikan pangkat.
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5.2.5 Faktor Akurasi Kualitas Pelayanan Publik
Kelengkapan sarana dan prasarana di tempat kerja mempengaruhi

kinerja pegawai dalam melaksanakan tugas. Sarana dan prasarana yang

memadai dapat meningkatkan efisiensi kerja, memudahkan pegawai dalam

menyelesaikan tugasnya, dan mendukung proses administrasi yang lebih

cepat, termasuk dalam proses kenaikan pangkat.

No. | Nama Pendidikan | Kompetensi | SKP | Hukuman | Kualitas Faktor
Pegawai Disiplin Pelayanan Keberhasilan
1 Pegawai | S1 20 80 Tidak Baik Memenuhi
A Pernah Syarat
2 Pegawai | S2 25 85 Ringan Cukup Memenuhi
B Syarat
3 Pegawai | D3 15 75 Sedang Buruk Tidak
C Memenuhi
Syarat

Tabel 5. 6 Akurasi Kualitas Pelayanan Publik dalam Kenaikan Pangkat

Pelayanan publik yang berkualitas merupakan faktor penentu dalam

keberhasilan kenaikan pangkat, khususnya bagi pegawai yang bekerja di

bidang pelayanan langsung. Pegawai dengan keterampilan komunikasi yang

baik dan kemampuan untuk menangani masalah secara efisien biasanya lebih

sukses dalam kenaikan pangkat.

Sebaliknya, pegawai yang kurang

berkualitas dalam memberikan pelayanan publik akan cenderung mengalami

kesulitan dalam kenaikan pangkat.
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan mengenai

faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan kenaikan pangkat dan

golongan pegawai pemerintah Kota Semarang berbasis machine learning,

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Pendidikan berperan sebagai faktor kunci dalam keberhasilan
kenaikan pangkat, di mana pegawai dengan tingkat pendidikan S1
dan S2 lebih cenderung memenuhi syarat untuk naik pangkat
dibandingkan dengan pegawai yang memiliki pendidikan D3 dan D2.
Kompetensi pegawai juga sangat mempengaruhi keberhasilan
kenaikan pangkat. Pegawai dengan skor kompetensi tinggi lebih
banyak terklaster dalam kelompok yang memenuhi syarat untuk
kenaikan pangkat.

SKP (Sasaran Kerja Pegawai) yang tinggi menunjukkan hubungan
langsung dengan keberhasilan kenaikan pangkat, di mana pegawai
dengan nilai SKP di atas 80 cenderung lebih sukses dalam proses
kenaikan pangkat.

Hukuman disiplin menjadi faktor pembeda yang signifikan, di mana
pegawai yang tidak memiliki hukuman disiplin atau hanya mendapat
hukuman ringan lebih banyak terklaster dalam kelompok yang

memenuhi syarat untuk kenaikan pangkat.
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6.2 Saran

Faktor-faktor tambahan seperti mekanisme kenaikan pangkat,
ketepatan waktu pelayanan, kedisiplinan pegawai, akurasi kualitas
pelayanan publik, dan kelengkapan sarana dan prasarana turut
mempengaruhi keberhasilan pegawai dalam mendapatkan kenaikan

pangkat dan golongan.

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan

untuk meningkatkan keberhasilan kenaikan pangkat pegawai di Pemerintah

Kota Semarang adalah sebagai berikut:

1.

Peningkatan Pendidikan dan Pelatihan: Diperlukan upaya untuk
meningkatkan pendidikan dan pelatihan bagi pegawai yang memiliki
pendidikan lebih rendah, terutama bagi pegawai dengan pendidikan
D2 dan D3. Hal ini dapat membantu mereka untuk lebih memenuhi
syarat kenaikan pangkat dan meningkatkan kompetensi mereka.
Peningkatan Ketepatan Waktu Proses Kenaikan Pangkat: Instansi
pemerintah harus lebih memperhatikan ketepatan waktu dalam proses
kenaikan pangkat. Proses yang lebih cepat dan transparan dapat
meningkatkan motivasi pegawai dan memberikan rasa dihargai atas
usaha mereka.

Penguatan Sistem Kedisiplinan: Pegawai yang memiliki tingkat
kedisiplinan tinggi akan lebih sukses dalam kenaikan pangkat. Oleh

karena itu, diperlukan sistem pengawasan yang lebih ketat terkait
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kedisiplinan pegawai, termasuk pemantauan terhadap absensi dan
pelaksanaan tugas dengan lebih teliti.

. Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik: Untuk pegawai yang terlibat
langsung dengan pelayanan publik, peningkatan kualitas pelayanan
harus menjadi prioritas. Pelatihan dalam hal komunikasi, penyelesaian
masalah, dan pelayanan ramah sangat penting untuk menunjang
keberhasilan kenaikan pangkat.

. Peningkatan Sarana dan Prasarana: Peningkatan sarana dan prasarana
yang memadai akan membantu pegawai dalam melaksanakan tugas
mereka dengan lebih efisien dan memberikan hasil yang lebih baik,
yang pada akhirnya mendukung keberhasilan mereka dalam kenaikan

pangkat.
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